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ABSTRAK

CINTHYA MURNI KAMIL (83101-2007) : Pengaruh Pembelajaran
Kontekstual (Contextual Teaching and Learning) Terhadap
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Kewarganegaraan di
Kelas X1 IS SMAN 2 Padang Panjang

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan melalui wawancara
dengan salah satu guru mata pelajaran Kewarganegaraan yang mengajar di SMAN
2 Padang Panjang, diperoleh hasil bahwa di sekolah tersebut pada umumnya dan
pada mata pelajaran Kewarganegaraan pada khususnya, Pembelajaran
Kontekstual yang dilaksanakan guru dalam pembelajaran di kelas masih sangat
kurang. Dengan Pembelajaran Kontekstual, siswa dituntut untuk mampu
menemukan sendiri materi pelajaran dan menghubungkan isi materi pelajaran
tersebut dengan situasi dunia nyata siswa. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
pengaruh dari pelaksanaan Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and
Learning) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Kewarganegaaran di
Kelas X1 IS SMAN 2 Padang Panjang.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang bersifat Quasy
Experiment. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X1 SMAN 2 Padang
Panjang yang berjumlah 118 orang siswa yang terdiri dari 3 kelas dan teknik
pengambilan sampelnya adalah Purposive Sampling, yaitu kelas XI IS 1 sebagai
kelas eksperimen dan XI IS 3 sebagai kelas control, masing-masing berjumlah 39
orang siswa. Teknik pengumpulan data adalah tes dan alat pengumpulan data
yang digunakan adalah lembaran tes. Data yang diperoleh diolah dan dianalisis
dengan uji perbedaan (t-test).

Berdasarkan hasil analisis hasil belajar diketahui rata-rata hasil belajar
siswa kelas eksperimen lebih tinggi yaitu 82,15 dari pada rata-rata hasil belajar
siswa kelas control yaitu 74,87. Dari perhitungan uji perbedaan (t-test) didapat
thitung 3,59 sedangkan tiner 2,00 dengan demikian thiung > tiabel ( 3,59 > 2,00 ). Jadi
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
siswa yang menggunakan Pembelajaran Kontekstual (Kelas Eksperimen) yaitu
kelas XI IS 1 dibanding kelas XI IS 3 yang menggunakan Pembelajaran
Konvensional (Kelas Kontrol).
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemampuan guru dalam menciptakan pembelajaran yang berkualitas
sangat menentukan keberhasilan pendidikan secara keseluruhan. Kualitas
pembelajaran sangat bergantung pada kemampuan guru, terutama dalam
memberikan kemudahan belajar kepada peserta didik secara efektif dan

efisien.

Berdasarkan pengamatan, sejauh ini pendidikan kita masih didominasi
oleh pandangan, bahwa pengetahuan sebagi perangkat fakta-fakta yang harus
dihapal. Kelas masih terfokus pada guru sebagai sumber utama pengetahuan,
ceramah menjadi pilihan utama strategi belajar. Sering dijumpai guru terbiasa
melaksanakan kegiatan pembelajarannnya dengan metode konvensional di
mana siswa kurang dilibatkan secara aktif dalam kegiatan pembelajaran.
Siswa cenderung pasif dan hanya sebagai pendengar ceramah guru tanpa
diberi kesempatan untuk mengeluarkan pendapatnya. Proses belajar mengajar
terkesan kaku, kurang fleksibel dan guru cenderung kurang demokratis. Siswa
ibarat kertas putih bersin yang siap diisi dengan ilmu pengetahuan.
Pencapaian dan keberhasilan pendidikan berdasarkan hasil akhir

pembelajaran dengan mengabaikan proses.

Adanya kenyataan seperti di atas, maka diperlukan suatu inovasi

strategi belajar yang diharapkan lebih efektif dan efisien sebagai alternatif



yaitu pembelajaran kontekstual. Di mana pembelajaran kontekstual
berlandaskan pada salah satu prinsip Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK),
yaitu learning by doing yang artinya dalam proses pembelajaran hendaklah
menciptakan kesempatan siswa untuk mengalami secara nyata yang dipelajari

terkait dengan kehidupan dunia nyata.

Pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning) yang
sering disingkat dengan CTL merupakan salah satu model pembelajaran yang
membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi
dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Dengan konsep itu,
hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi siswa. Proses
pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan
mengalami, bukan transfer pengetahuan dari guru ke siswa. Strategi

pembelajaran lebih dipentingkan daripada hasil.

Dalam konteks tersebut, siswa perlu mengerti apa makna belajar, apa
manfaatnya, dan bagaimana mancapainya. Mereka sadar bahwa yang mereka
pelajari berguna dalam kehidupan mereka. Dengan begitu mereka
memposisikan sebagai diri sendiri yang memerlukan suatu bekal untuk
hidupnya nanti. Mereka mempelajari apa yang bermanfaat bagi dirinya dan
berupaya menggapainya. Dalam upaya itu, mereka memerlukan guru sebagai

pengarah dan pembimbing.



Keberadaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menuntut
peran aktif guru dalam mengolah pembelajaran menjadi pembelajaran yang
berkualitas dan mengembangkan ranah pembelajaran siswa yang meliputi
ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik. Dalam hal ini strategi
yang digunakan tidak hanya strategi yang secara konvensional saja, namun

strategi yang secara adaptif mampu dikembangkan oleh siswa secara mandiri.

Salah satu strategi pembelajaran yang merupakan perangkat
pembelajaran berasosiasi dengan KTSP adalah strategi pembelajaran berbasis
CTL (Contextual Teaching and Learning) dengan tujuh komponen
pembelajaran yang meliputi konstruktivisme (constructivism); menemukan
(inquiry); bertanya (questioning); masyarakat belajar (learning community);
pemodelan (modelling); refleksi (reflection); dan penilaian yang sebenarnya
(authentic ~ assessment).  Strategi  pembelajaran  menuntut  guru
Kewarganegaraan agar dapat menjadikan siswa mampu menghubungkan isi
materi pelajaran dengan situasi dunia nyata siswa dan memotivasi siswa
untuk menghubungkan pengetahuan tersebut dengan aplikasinya dalam
kehidupan nyata. Ini bertujuan untuk meningkatkan peran aktif siswa dalam
pembelajaran. Selama ini, kenyataan menunjukkan bahwa dalam
pembelajaran kewarganegaraan yang merupakan salah satu mata pelajaran
yang bersifat sosial, guru dominan menyampaikan pelajaran dengan
menggunakan pendekatan pembelajaran konvensional. Cara guru dalam
mengajar monoton dengan memberikan ceramah, menyuruh siswa meringkas

buku cetak yang sudah mereka miliki, dan memberi kan pekerjaan rumah atau
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mengerjakan LKS. Siswa tidak dituntut untuk menghubungkan materi yang
mereka peroleh di sekolah dengan lingkungan sehari-hari mereka padahal
mata pelajaran kewarganegaraan sangat dekat hubungannya dengan
kehidupan sehari-hari sehingga tidak adanya keaktifan siswa dalam proses
belajar mengajar. Maka dari itu, strategi pembelajaran kontekstual merupakan

strategi yang tepat digunakan dalam mata pelajaran kewarganegaraan.

Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh penerapan pembelajaran
kontekstual terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan terhadap siswa di sekolah, maka perlu diadakan penelitian
terhadap hal tersebut. Adapun penelitian akan dilaksanakan di kelas XI 1S
SMA Negeri 2 Padang Panjang, dengan pertimbangan bahwa menurut salah
satu guru mata pelajaran kewarganegaraan SMAN 2 Padang Panjang di
sekolah tersebut pelaksanaan pembelajaran kontekstual masih sangat kurang
diterapkan pada mata pelajaran Kewarganegaraan, sehingga guru tersebut
menyadari bahwa keaktifan siswa dalam pembelajaran kewarganegaraan
dirasakan masih kurang menonjol. Ini terlihat dari rata-rata hasil belajar siswa
yang masih rendah. Yang mana dengan KKM 70, rata-rata kelas XI IS 1, XI
IS 2, dan XI IS 3 secara berturut-turut adalah: 66, 68, dan 66. Umumnya
guru mata pelajaran melakukan pembelajaran hanya dengan ceramah dan
pemberian tugas LKS dan membuat ringkasan catatan yang membuat siswa
menjadi jenuh dan hasil belajar pun menjadi tidak maksimal. Kemudian
karena kelas XI merupakan kelas yang sedang dipersiapkan untuk

menghasilkan siswa-siswa yang layak naik ke kelas XIlI yang akan
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menghadapi Ujian Akhir Nasional maka penelitianpun difokuskan pada siswa
kelas XI. Kurikulum yang digunakanpun telah disesuaikan dengan kurikulum
yang saat ini berlaku yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).
Dari latar belakang tersebut penulis terdorong untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching
and Learning) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran

Kewarganegaraan di Kelas X1 IS SMAN 2 Padang Panjang”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat diidentifikasi

masalah yang ditemukan dalam pembelajaran yaitu :

1. Hasil belajar siswa dalam mata pelajaran kewarganegaraan masih rendah

yang dapat dilihat dari nilai rata-rata masing-masing kelas.

2. Minimnya minat siswa terhadap pembelajaran yang terlihat dari masih
banyak siswa yang melakukan kegiatan lain selama pembelajaran

berlangsung

Dengan adanya kesenjangan-kesenjangan yang tidak diharapkan
tersebut, maka penulis tertarik untuk mengadakan Penelitian Eksperimen
dengan judul “Pengaruh Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and
Learning) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran

Kewarganegaraan di Kelas XI IS SMAN 2 Padang Panjang”.



C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar penelitian terpusat

terhadap masalah, maka penulis menetapkan batasan masalah adalah :

Rendahnya hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Kewarganegaraan

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka masalah utama yang akan diteliti
adalah “Bagaimanakah pengaruh pelaksanaan pembelajaran kontekstual pada
mata pelajaran kewarganegaraan terhadap hasil belajar siswa di kelas XI IS

SMA Negeri 2 Padang Panjang”.

E. Tujuan Penelitian

Adanya penulisan penelitian ini bertujuan sebagai berikut:

1. Untuk melihat pengaruh pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran kewarganegaraan di kelas XI IS SMAN 2

Padang Panjang.

2. Untuk mengetahui pengaruh proses pembelajaran kontekstual terhadap
hasil belajar siswa dalam mata pelajaran kewarganegaraan di kelas XI IS

SMAN 2 Padang Panjang.

3. Untuk melihat perbandingan hasil belajar siswa saat pembelajaran yang

bersifat konvensional dengan pembelajaran yang sudah menggunakan



pendekatan kontekstual dalam mata pelajaran kewarganegaraan di kelas XI

IS SMAN 2 Padang Panjang.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh pelaksanaan pembelajaran
kontekstual terhadap hasil belajar siswa yang dilakukan pada mata

pelajaran kewarganegaraan di kelas XI SMA Negeri 2 Padang Panjang.

2. Memberikan konstribusi dan motivasi bagi siswa saat belajar
kewarganegaraan pada khususnya dan semua mata pelajaran lain pada
umumnya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran melalui

pengembangan pendekatan pembelajaran kontekstual

3. Memberikan masukan bagi sekolah dalam mensosialisasikan pembelajaran
kontekstual kepada guru-guru mata pelajaran agar lebih memaksimalkan
pelaksanaan  pembelajaran tersebut dan memperbaiki  kualitas

pembelajaran.

4. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis tentang pengaruh
pelaksanaan pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran serta dapat

mengaplikasikan ilmu yang diperoleh.



BAB II
LANDASAN TEORI
A. Konsep Pembelajaran
1. Pengertian Belajar dan Pembelajaran
Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui
pengalaman. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas daripada
itu yakni mengalami. Belajar adalah proses mereaksi terhadap semua situasi
yang ada di sekitar individu; proses yang diarahkan kepada tujuan, proses
berbuat melalui pengalaman (Sudjana, 2005). Menurut Watson dalam situs

http://mathedu-unila.blogspot.com/2010/10/pengertian-belajar.html, belajar

adalah proses interaksi antara stimulus dan respon, namun stimulus dan
respon yang dimaksud harus berbentuk tingkah laku yang dapat diamati
(observable) dan dapat diukur. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil
latihan, melainkan perubahan kelakuan yang meliputi aspek-aspek seperti
pengetahuan, pemahaman, kebiasaan, apresiasi, emosional, hubungan sosial,
jasmani, budi pekerti (etika), sikap dan lain-lain. Kalau seseorang telah
melakukan perbuatan belajar, maka terjadi perubahan pada salah satu atau

beberapa aspek tingkah laku tersebut (Hamalik, 2002: 36).

Darsono (2002: 24-25) secara umum menjelaskan bahwa :

“Pengertian pembelajaran sebagai suatu kegiatan yang dilakukan oleh
guru sedemikian rupa, sehingga tingkah laku siswa berubah kearah
yang lebih baik”.



Sedangkan secara khusus pembelajaran dapat diartikan sebagai

berikut:

a. Teori Behavioristik, mendefinisikan pembelajaran sebagai usaha
guru membentuk tingkah laku yang diinginkan dengan
menyediakan lingkungan (stimulus). Agar terjadi hubungan
stimulus dan respon (tingkah laku yang diinginkan) perlu latihan,
dan setiap latihan yang berhasil harus diberi hadiah dan atau
reinforcement (penguatan).

b. Teori Kognitif, menjelaskan pengertian pembelajaran sebagai cara
guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk berfikir agar
dapat mengenal dan memahami apa yang sedang dipelajari.

c. Teori Gestalt, menguraikan bahwa pembelajaran merupakan usaha
guru untuk memberikan materi pembelajaran sedemikian rupa,
sehingga siswa lebih mudah mengorganisirnya (mengaturnya)
menjadi suatu gestalt (pola bermakna).

d. Teori Humanistik, menjelaskan bahwa pembelajaran adalah
memberikan kebebasan kepada siswa untuk memilih bahan
pelajaran dan cara mempelajarinya sesuai dengan minat dan
kemampuannya.

Dalam situs http://definisi-pengertian.blogspot.com/2010/12/pengertian-

pembelajaran.html, dikemukakan juga pengertian pembelajaran sebagai berikut:

a. Menurut Knirk dan Gustafson (2005), pembelajaran adalah setiap
kegiatan yang dirancang oleh guru untuk membantu seseorang
mempelajari suatu kemampuan dan nilai yang baru dalam suatu proses
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yang sistematis melalui tahap rancangan, pelaksanaan, dan evaluasi
dalam konteks kegiatan belajar mengajar.

b. Menurut Dimyati dan Mudjiono (2005), pembelajaran adalah kegiatan
guru secara terprogram dalam disain instruksional, untuk membuat
siswa belajar secara aktif yang menekankan pada penyediaan sumber
belajar.

c. Menurut Surya (2004), pembelajaran adalah suatu proses yang
dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu
itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

d. Menurut Gagne dan Briggs, pembelajaran adalah suatu sistem yang
bertujuan untuk membantu proses belajar siswa, yang berisi
serangkaian peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk
mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses belajar siswa yang
bersifat internal.

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan
bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu
dan pengetahuan , penguasaann kemahiran dan tabiat , serta pembentukan
sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran
adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.

Proses pembelajaran dialami sepanjang hayat seorang manusia serta dapat

berlaku di manapun dan kapanpun.

2. Ciri-ciri Pembelajaran
Darsono (2002: 65) menyebutkan ciri-ciri pembelajaran sebagai
berikut:

a. Pembelajaran dilakukan secara sadar dan direncana secara
sistematis

b. Pembelajaran dapat menumbuhkan perhatian dan motivasi siswa
dalam belajar

c. Pembelajaran dapat menyediakan bahan belajar yang menarik dan
menantang bagi siswa
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d. Pembelajaran dapat menggunakan alat bantu belajar yang tepat dan
menyenangkan bagi siswa
e. Pembelajaran dapat menciptakan suasana belajar yang aman dan
menyenangkan bagi siswa
f. Pembelajaran dapat membuat siswa menerima pelajaran, baik
secara fisik dan psikologis.
3. Tujuan Pembelajaran
Tujuan (goals) adalah rumusan yang luas mengenai hasil-hasil
pendidikan yang diinginkan. Didalamnya terkandung tujuan yang menjadi
target pembelajaran dan menyediakan pilar untuk menyediakan
pengalaman-pengalaman belajar. Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang
dilakukan secara sadar dan sengaja. Oleh karena itu pembelajaran pasti
mempunyai tujuan. Tujuan pembelajaran adalah membantu pada siswa agar
memperoleh berbagai pengalaman dan dengan pengalaman itu tingkah laku
siswa bertambah, baik kuantitas maupun kualitas. Tingkah laku yang
dimaksud meliputi pengetahuan, keterampilan, dan nilai atau norma yang
berfungsi sebagai pengendali sikap dan perilaku siswa (Darsono, 2002: 24-
26).
B. Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk menentukan
tingkat keberhasilan seseorang dalam mengetahui dan memahami suatu materi
pelajaran. Hasil belajar dapat berupa pengetahuan, keterampilan dan sikap
setelah seseorang melalui proses pembelajaran.
Slameto (1995:4) mengemukakan:
“jika seseorang belajar sesuatu sebagai hasilnya ia akan mengalami

perubahan tingkah laku secara menyeluruh dalam sikap,
keterampilan, pengetahuan, dan sebagainya™.
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Dimyati dan Mujiono (1999:20), menjelaskan bahwa:
“ Hasil belajar adalah tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa
setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, di mana tingkat
keberhasilan tersebut ditandai dengan skala nilai berupa huruf, kata
atau angka™.

Sedangkan Soedjiarto (1993:49) mengemukakan bahwa :

“hasil belajar adalah tingkat penguasaan yang dicapai oleh seseorang

dalam mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan yang
ditetapkan™.

Benyamin Bloom dalam Nana Sudjana (1992:2) membagi hasil belajar
menjadi 3 ranah di antaranya:

1) Ranah kognitif, yaitu berkenaan dengan hasil belajar intelektual, 2)

Ranah Afektif, yaitu berkenaan dengan sikap, 3) Ranah Psikomotor,

yaitu berkenaan dengan keterampilan dan kemampuan bertindak™.

Dari pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa hasil belajar
adalah tingkat penguasaan seseorang terhadap materi yang disajikan dalam
proses belajar mengajar yang diwujudkan dalam bentuk angka dan huruf.

Hasil belajar yang dicapai hendaknya mempunyai efek atau pengaruh
terhadap peningkatan hasil belajar, mempunyai sikap yang positif terhadap
proses belajar dan punya sikap percaya diri. Seorang siswa dikatakan sudah
belajar dan berhasil dalam belajar apabila dirinya terjadi perubahan tingkah
laku dan perubahan tersebut disadarinya berlangsung terus menerus.

Hasil belajar tidak bisa dipisahkan dari penilaian sebagai aktivitas
dalam menentukan tinggi rendahnya hasil belajar. Bila membicarakan

penilaian maka tidak terlepas membahas masalah evaluasi sebab evaluasi

merupakan suatu tindakan untuk menentukan nilai di dalam pembelajaran.
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Untuk mengetahui prestasi belajar yang telah dicapai perlu diadakan evaluasi
atau tes yang diberikan kepada siswa secara periodic.

Guru dapat menggunakan berbagai teknik dan metode pembelajaran
untuk mendapatkan hasil yang optimal. Teknik dan metode yang dipilih harus
sesuai dengan materi pembelajaran seperti pemberian tugas proyek,
demonstrasi, pemecahan masalah dan sebagainya yang melibatkan partisipasi
aktif siswa.

C. Pembelajaran Kontekstual ( Contextual Teaching And Learning )
1. Hakikat Pembelajaran Kontekstual

Pembelajaran kontekstual adalah salah satu pembelajaran yang
menekankan pentingnya lingkungan alamiah diciptakan dalam proses
belajar, agar kelas lebih hidup dan lebih bermakna karena siswa
mengalami sendiri apa yang dipelajarinya. Pembelajaran kontekstual
merupakan pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk menguatkan,
memperluas, dan menerapkan pengetahuan dan keterampilan akademik
dalam berbagai macam tatanan kehidupan, baik di sekolah maupun di luar
sekolah (Nurhadi, 2002: 4). Pembelajaran kontekstual (Contextual
Teaching and Learning) adalah suatu strategi pembelajaran yang
menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat
menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan
kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya

dalam kehidupan mereka ( Sanjaya, 2009: 255 ).
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Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning)
adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang
diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan
penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, dengan melibatkan
tujuh  komponen utama pembelajaran efektif, yakni: kontruktivisme
(Contrucivism), bertanya (Questioning), menemukan (Inquiry), masyarakat
belajar (Learning Community), pemodelan (Modeling), refleksi
(reflection), dan penilaian sebenarnya (Authentic Assesment) (Depdiknas,
2003: 3).

Karakteristik Pembelajaran Kontekstual ( CTL )

Menurut Sanjaya (2009: 256) ada beberapa Kkarakteristik

pembelajaran yang menggunakan CTL, yaitu:

a. Dalam CTL, pembelajaran merupakan proses pengaktifan
pengetahuan yang sudah ada (activiting knowledge), artinya apa yang
akan dipelajari tidak terlepas dari pengetahuan yang sudah dipelajari,
dengan demikian pengetahuan yang akan diperoleh siswa adalah
pengetahuan yang utuh yang memiliki keterkaitan satu sama lain.

b. Pembelajaran yang kontekstual adalah belajar dalam rangka
memperoleh dan menambah pengetahuan baru (acquiring knowledge).
Pengetahuan baru diperolen dengan cara deduktif, artinya
pembelajaran dimulai dengan mempelajari secara keseluruhan,
kemudian memperhatikan ditailnya.

c. Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge), artinya
pengetahuan yang diperoleh bukan untuk dihafal tetapi untuk
diupahami dan diyakini, misalnya dengan cara meminta tanggapan
dari yang lain tentang pengetahuan yang diperolehnya dan
berdasarkan tanggapan tersebut baru pengetahuan itu dikembangkan.

d. Mempraktikkan pengetahuan dan pengalaman tersebut (appplying
knowledge), artinya pengetahuan dan pengalaman yang diperolehnya
harus dapat diaplikasikan dalam kehidupan siswa, sehingga tampak
perubahan perilaku siswa.
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e. Melakukan refleksi (reflecting knowledge) terhadap strategi
pengembangan poengetahuan. Hal ini dilakukan sebagai umpan balik
untuk proses perbaikan dan penyempurnaan strategi.

Asas-asas CTL
Ada tujuh komponen utama pembelajaran yang mendasari
penerapan pembelajaran kontekstual di kelas yang disebut juga dengan
asas-asas CTL. Ketujuh komponen utama itu adalah sebagai berikut ini.

a. Konstruktivisme (constructivism)

Konstruktivisme adalah proses membangun atau menyusun
pengetahuan baru dalam struktur kognitif siswa berdasarkan
pengalaman. Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta-fakta, konsep
atau kaidah yang siap untuk diambil dan diingat. Menurut
konstruktivisme, pengetahuan itu memang berasal dari luar, akan
tetapi dikonstruksi oleh dan dari dalam diri seseorang. Oleh sebab itu
pengetahuan terbentuk oleh dua faktor penting, yaitu objek yang
menjadi bahan pengamatan dan kemampuan subjek untuk
menginterpretasi objek tersebut. Manusia harus mengkonstruksi
pengetahuan itu dan memberi makna melalui pengalaman nyata.
Dalam hal ini anak akan belajar lebih bermakna dengan cara bekerja
sendiri, menemukan sendiri, dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan
dan keterampilan barunya. Pembelajaran melalui CTL pada dasarnya
mendorong agar siswa bisa mengkonstruksi pengetahuaannya melalui
proses pengamatan dan pengalaman. Atas dasar asumsi tersebut, maka

penerapan asas konstruktivisme dalam pembelajaran melalui CTL,
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siswa didorong untuk mampu mengkonstruksi pengetahuan sendiri
melalui pengalaman nyata.
b. Menemukan (inquiry)

Komponen kedua dalam CTL adalah inkuiri. Artinya, proses
pembelajaran didasarkan pada pencarian dan penemuan melalui proses
berpikir secara sistematis. Pengetahuan bukanlah sejumlah fakta dari
mengingat, akan tetapi hasil dari proses menemukan sendiri. Dengan
demikian dalam proses perencanaan, guru bukanlah mempersiapkan
sejumlah materi yang harus dihafal, akan tetapi merancang
pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat menemukan sendiri
materi yang harus dipahaminya. Adapun langkah-langkah kegiatan
inquiry yaitu: (1) merumuskan masalah; (2) mengajukan hipotesis; (3)
mengumpulkan data; (4) menguji hipotesis berdasarkan data yang
ditemukan; (5) dan membuat kesimpulan. Melalui proses berpikir
yang sistematis tersebut diharapkan siswa memiliki sikap ilmiah,
rasional, dan logis, yang kesemuanya itu diperlukan sebagai dasar
pembentukan kreativitas.

c. Bertanya (questioning)

Belajar pada hakikatnya adalah bertanya dan menjawab
pertanyaan. Bertanya dapat dipandang sebagai refleksi dan
keingintahuan setiap individu; sedangkan menjawab pertanyaan
mencerminkan kemampuan seseorang dalam berpikir. Dalam

pembelajaran melalui CTL, guru tidak menyampaikan informasi
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begitu saja, akan tetapi memancing agar siswa dapat menemukan
sendiri. Karena itu peran bertanya sangat penting, sebab melalui
pertanyaan-pertanyaan guru dapat membimbing dan mengarahkan
siswa untuk menemukan setiap materi yang dipelajarinya.

d. Masyarakat Belajar (Learning Community)

Konsep masyarakat belajar dalam CTL menyarankan agar hasil
pembelajaran diperolen melalui kerjasama dengan orang lain.
Kerjasama itu dapat dilakukan dalam berbagai bentuk baik dalam
kelompok belajar secara formal maupun dalam lingkungan yang
terjadi secara alamiah. Hasil belajar dapat diperoleh dari hasil sharing
dengan orang lain, antar teman, antar kelompok; yang sudah tahu
memberi tahu pada yang belum tahu, yang pernah memiliki
pengalaman membagi pengalamannya pada orang lain. Dalam kelas
CTL, penerapan asas masyarakat belajar dapat dilakukan dengan
menerapkan pembelajaran melalui kelompok belajar. Di mana siswa
dibagi dalam kelompok-kelompok yang anggotanya heterogen yang
dilihat dari kemampuan dan kecepatan belajar serta bakat dan
minatnya.

e. Pemodelan (modeling)

Pemodelan maksudnya adalah proses pembelajaran dengan
memperagakan sesuatu sebagai contoh yang dapat ditiru oleh setiap
siswa. Pemodelan pada dasarnya membahasakan gagasan yang

dipikirkan, mendemonstrasikan bagaimana guru menginginkan para
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siswanya untuk belajar, dan melakukan apa yang guru inginkan agar
siswanya melakukan. Pemodelan dapat berbentuk demonstrasi,
pemberian contoh tentang konsep atau aktivitas belajar. Guru
memberi model tentang “bagaimana cara belajar” . Dalam
pembelajaran kontekstual, guru bukan satu-satunya model. Model
dapat dirancang dengan melibatkan siswa atau juga dapat didatangkan
dari luar. Proses modeling tidak terbatas dari guru saja, akan tetapi
dapat juga guru memanfaatkan siswa yang dianggap memiliki
kemampuan. Modeling sangat penting dalam pembelajaran CTL,
sebab melalui modeling siswa dapat terhindar dari pembelajaran yang
teoritis-abstrak yang dapat memungkinkan terjadinya verbalisme.
f. Refleksi (reflection)

Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang baru dipelajari
atau berpikir kebelakang tentang apa-apa yang sudah dilakukan di
masa yang lalu. Melalui proses refleksi, pengalaman belajar itu akan
dimasukkan dalam struktur kognitif siswa yang pada akhirnya akan
menjadi bagian dari pengetahuan yang dimilikinya. Dalam
pembelajaran kontekstual, guru perlu melaksanakan refleksi pada
akhir program pengajaran. Adapun realisasinya didalam kelas dapat
berupa: 1). pertanyaan langsung tentang apa-apa yang diperolehnya
pada hari itu; 2). catatan atau jurnal di buku siswa; 3). kesan dan saran

siswa mengenai pembelajaran hari itu; 4). diskusi; 5). hasil karya; 6).
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cara-cara lain yang ditempuh guru untuk mengarahkan siswa kepada
pemahaman mereka tentang materi yang dipelajari.
g. Penilaian Nyata (Authentic Assessment)

Penilaian nyata adalah proses yang dilakukan guru untuk
mengumpulkan informasi tentang perekembangan belajar yang
dilakukan siswa. Penilaian ini diperlukan untuk mengetahui apakah
siswa benar-benar belajar atau tidak; apakah pengalaman belajar siswa
memiliki pengaruh yang poisitif terhadap perkembangan baik
intelektual maupun mental siswa. Dalam CTL, keberhasilan
pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh perkembangan kemampuan
intelektual saja, akan tetapi perkembangan seluruh aspek. Oleh sebab
itu, penilaian keberhasilan tidak hanya ditentukan oleh aspek hasil
belajar seperti tes, akan tetapi juga proses belajar melalui penilaian
nyata. Penilaian yang autentik dilakukan secara terintegrasi dengan
proses pembelajaran. Penilaian ini dilakukan secara terus menerus
selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Oleh sebab itu,
tekanannya diarahkan kepada proses belajar bukan kepada hasil
belajar.

Perbedaan CTL dengan Pembelajaran Konvensional
Ada perbedaan pokok antara pembelajaran CTL dan pembelajaran
konvensional. Dibawah ini dijelaskan perbedaan kedua model tersebut

dilihat dari konteks tertentu.
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a. CTL menempatkan siswa sebagai subjek belajar, artinya siswa
berperan aktif dalam setiap proses pembelajaran dengan cara
menemukan dan menggali sendiri materi pelajaran. Sedangkan
dalam pembelajaran konvensional siswa ditempatkan sebagai objek
belajar yang berperan sebagai penerima informasi secara pasif.

b. Dalam pembelajaran CTL, siswa belajar melalui kegiatan kelompok
seperti kerja kelompok, berdiskusi, saling menerima dan memberi.
Sedangkan dalam pembelajaran konvensional siswa lebih banyak
belajar secara individual dengan menerima, mencatat, dan
menghafal materi pelajaran.

c. Dalam CTL, kemampuan didasarkan atas pengalaman; sedangkan
dalam pembelajaran konvensional kemampuan diperoleh melalui
latihan-latihan.

d. Tujuan akhir dari proses pembelajaran melalui CTL adalah
kepuasan diri, misalnya individu tidak melakukan perilaku tertentu
karena ia menyadari bahwa perilaku itu merugikan dan tidak
bermanfaat; sedangkan dalam pembelajaran konvensional, tindakan
atau perilaku individu didasarkan oleh faktor dari luar dirinya,
misalnya individu tidak melakukan sesuatu disebabkan takut
hukuman atau sekedar untuk memperoleh angka atau nilai dari
guru.

e. Dalam CTL, pengetahuan yang dimiliki setiap individu selalu

berkembang sesuai dengan pengalaman yang dialaminya, oleh
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sebab itu setiap siswa bisa terjadi perbedaan dalam memaknai
hakikat pengetahuan yang dimilikinya. Dalam pembelajaran
konvensional hal ini tidak mungkin terjadi. Kebenaran yang
dimiliki bersifat absolut dan final, oleh karena pengetahuan
dikonstruksi oleh orang lain.

f. Dalam pembelajaran CTL, siswa bertanggung jawab dalam
memonitor dan mengembangkan pembelajaran mereka masing-
masing; sedangkan dalam pembelajaran konvensional guru adalah
penentu jalannya proses pembelajaran.

g. Dalam pembelajaran CTL, pembelajaran bisa terjadi di mana saja
dalam konteks dan setting yang berbeda sesuai dengan kebutuhan;
sedangkan dalam pembelajaran konvensional pembelajaran hanya
terjadi di dalam kelas.

h. Oleh karena tujuan yang ingin dicapai adalah seluruh aspek
perkembangan siswa, maka dalam CTL keberhasilan pembelajaran
diukur dengan berbagai cara, misalnya dengan evaluasi proses,
hasil karya siswa, penampilan, rekaman, observasi, wawancara, dan
lain sebagainya; sedangkan dalam pembelajaran konvensional
keberhasilan pembelajaran biasanya hanya diukur dari tes.
Beberapa perbedaan pokok diatas, menggambarkan bahwa CTL

memang memiliki karakteristik tersendiri baik dilihat dari asumsi maupun

proses pelaksanaan dan pengelolaannya (Sanjaya, 2006: 260).
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5.

Peran Guru dalam Pembelajaran Kontekstual

Dalam pembelajaran kontekstual tugas guru adalah memberikan
kemudahan belajar kepada peserta didik, dengan menyediakan berbagai
sarana dan sumber belajar yang memadai. Guru bukan hanya
menyampaikan materi pembelajaran yang berupa hapalan, tetapi
mengatur lingkungan dan strategi pembelajaran yang memungkinkan
peserta didik belajar. Lingkungan belajar yang kondusif sangat penting
dan sangat menunjang pembelajaran kontekstual, dan keberhasilan
pembelajaran secara keseluruhan (Mulyasa, 2005: 102-104).

Dalam proses pembelajaran kontekstual, setiap guru perlu
memahami tipe belajar dalam dunia siswa, artinya guru perlu
menyesuaikan gaya mengajar terhadap gaya belajar siswa. Dalam proses
pembelajaran konvensional, hal ini sering terlupakan sehingga proses
pembelajaran tak ubahnya sebagai proses pemaksaan kehendak, yang
menurut Paulo Freire sebagai sistem penindasan.

Agar pelaksanaan pembelajaran kontekstual lebih efektif, maka
guru perlu melaksanakan hal-hal sebagai berikut.

a.Merencanakan  pembelajaran  sesuai  dengan  kewajaran
perkembangan mental siswa.

b. Membentuk kelompok belajar yang saling tergantung.

c. Menyediakan lingkungan yang mendukung pembelajaran mandiri.

d. Mempertimbangkan keragaman siswa.

e. Memperhatikan multi-intelegensia siswa.
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f.Menggunakan  teknik-teknik  bertanya yang  meningkatkan
pembelajaran siswa, perkembangan pemecahan masalah, dan
keteampilan berpikir tinggi.

g.Menerapkan  penilaian autentik yang akan mengevaluasi
pengetahuan dan berpikir kompleks seorang siswa, daripada hanya

sekedar hafalan informasi faktual (Nurhadi, 2003: 20-21).

D. Konsep Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

1. Pengertian dan Dimensi Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan

Di dalam kurikulum 2004 SMA Pedoman Khusus Pengembangan

Silabus dan Penilaian Mata Pelajaran Kewarganegaraan dijelaskan bahwa

mata pelajaran kewarganegaraan (citizenship) adalah mata pelajaran yang

ingin membentuk warga negara yang ideal yaitu warga negara yang

memiliki keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan YME, menguasai

pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai sesuai dengan konsep dan prinsip-

prinsip kewarganegaraan. Sehubungan dengan itu, dinyatakan bahwa mata

pelajaran kewarganegaraan mencakup tiga dimensi yaitu:

a.

Dimensi pengetahuan kewarganegaraan (civics knowledge) yang
mencakup bidang politik, hukum dan moral, meliputi pengetahuan
tentang prinsip-prinsip dan proses demokrasi, lembaga pemerintah dan
non pemerintah, identitas nasional, pemerintah berdasar hukum dan
peradilan yang bebas dan tidak memihak, konstitusi, sejarah nasioanal,
hak dan kewajiban warga negara, hak asasi manusia, hak sipil dan hak

politik;
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b. Dimensi keterampilan kewarganegaraan (civics skill) yang meliputi
keterampilan partisipasi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.
Misalnya dalam mewujudkan masyarakat madani (civil society),
keterampilan mempengruhi dan memonitoring jalannya pemerintahan,
dan proses pengambilan keputusan politik, keterampilan memecahkan
masalah sosial, keterampilan mengadakan koalisi, kerja sama, dan
mengelola konflik;

c. Dimensi nilai-nilai kewarganegaraan (civics values) yang mencakup
kepercayaan diri, komitmen, penguasaan atas nilai-nilai religi, toleransi,
kebebasan individual, kebebasan berbicara, keberbasan pers, kebebasan
berserikat dan berkumpul dan perlindungan terhadap minoritas
(Depdiknas).

2. Hakikat Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
Kewarganegaraan (citizenship) adalah mata pelajaran yang
memfokuskan pada pembentukan diri yang beragam dari segi agama, sosio-
kultural, bahas, usia, dan suku bangsa untuk menjadi warga negara

Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter sesuai dengan yang

diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945 (Depdiknas, 2002).

3. Fungsi dan Tujuan Mata Pelajaran Kewarganegaraan
Mata pelajaran Kewarganegaraan berfungsi sebagai wahana untuk
membentuk warga negara yang cerdas, terampil dan berkarakter yang setia
kepada bangsa dan negara Indonesia dengan merefleksikan dirinya dalam

kebiasaan berfikir sesuai dengan amanat Pancasila dan UUD 1945.
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Tujuan mata pelajaran kewarganegaraan adalah untuk memberikan
kompetensi-kompetensi sebagai berikut.

a. Berfikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menggapai isu
kewarganegaraan;

b. Berpartisipasi secara bermutu dan bertanggung jawab dan bertindak
secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara;

c. Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk riri
berdasarkan pada karakter-karakter Indonesia agar dapat hidup
bersama dengan bangsa-bangsa lainnya; dan

d. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia
secara langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi (Depdiknas, 2002).

4. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
Ruang lingkup mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
meliputi aspek-aspek sebagai berikut:

a. Persatuan dan Kesatuan Bangsa, meliputi: Hidup rukun dalam
perbedaan, Cinta lingkungan, Kebanggaan sebagai bangsa Indonesia,
Sumpah Pemuda, Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia,
Partisipasi dalam pembelaan negara, Sikap positif terhadap Negara
Kesatuan Republik Indonsia, Keterbukaan dan jaminan keadilan.

b. Norma, hukum dan peraturan, meliputi: Tertib dalam kehidupan

keluarga, Tata tertib di sekolah, Norma yang berlaku di masyarakat,
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Peraturan-peraturan daerah, Norma-norma dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara, Sistim hukum dan peradilan nasional, Hukum dan
peradilan internasional.

. Hak asasi manusia, meliputi: Hak dan kewajiban anak, Hak dan
kewajiban anggota masyarakat, Instrumen nasional dan internasional
HAM, Pemajuan, penghormatan dan perlindungan HAM.

. Kebutuhan warga negara, meliputi: Hidup gotong royong, harga diri
sebagai warga masyarakat, Kebebasan berorganisasi, Kemerdekaan
mengeluarkan pendapat, Menghargai keputusan bersama, Prestasi diri,
Persamaan kedudukan warga negara.

. Konstitusi Negara, meliputi: Proklamasi kemerdekaan dan konstitusi

yang pertama, Konstitusi-konstitusi yang pernah digunakan di

Indonesia, Hubungan dasar negara dengan konstitusi.

. Kekuasaan dan politik, meliputi: Pemerintahan desa dengan kecamatan,

Pemerintahan daerah dan otonomi, Pemerintah pusat, Demokrasi dan

sistem politik, Budaya politik, Budaya demokrasi menuju masyarakat

madani, Sistem pemerintahan, Pers dalam masyarakat demokrasi.

. Pancasila, meliputi: Kedudukan pancasila sebagai dasar negara dan

ideologi negara, Proses perumusan Pancasila sebagai dasar negara,

Pengamalan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, Pancasila

sebagai ideologi terbuka
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h. Globalisasi, meliputi: Globalisasi di lingkungannya, Politik luar negeri
Indonesia di era globalisasi, Dampak globalisasi, Hubungan internasional
dan organisasi internasional, dan Mengevaluasi globalisasi.

5. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Mata Pelajaran
Kewarganegaraan

Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP),
dinyatakan bahwa Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar mata
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan minimal harus ada dalam Standar
Isi (Permen diknas No. 22 Tahun 2006).

E. Penggunaan Pendekatan Kontekstual Terhadap Aktivitas dan Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Kewarganegaraan

Materi pelajaran Kewarganegaraan untuk tingkat SMA Kelas XI pada
semester 2 semuanya menyangkut mengenai Hubungan dan Sengketa
Internasional, yang mana sangat banyak contohnya yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari. Materi mengenai hubungan dan sengketa internasional
ini akan sangat bermanfaat bagi siswa sampai kapanpun untuk mengetahui
bagaimana hubungan dan sengketa yang terjadi antar satu negara dan negara
lain dan bagaimana penyelesaian dampaknya terhadap kehidupan sehari-hari.

Pada awalnya dalam menyampaikan materi pelajaran, guru hanya
melaksanakan pembelajaran dengan menyampaikan materi dengan metode
ceramah yang bersifat monoton, kemudian dilanjutkan dengan pemberian
tugas berupa mengisi LKS. Hal ini membuat siswa pada umumnya tidak
memperoleh banyak hal dari pelajaran yang disampaikan karena siswa merasa

jenuh degan metode yang digunakan guru dan siswa juga tidak tahu
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bagaimana materi pelajaran yang disampaikan tersebut apakah sesuai atau
tidak dengan apa yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan pendekatan kontekstual, guru memulai pelajaran dengan
mengemukakan tujuan pembelajaran dan kemudian menyampaikan point-
point inti dari materi yang akan disampaikan. Selanjutnya siswa dibagi dalam
kelompok belajar (learning community) kemudian ditugaskan untuk
menganalisis contoh sengketa internasional yang telah disediakan guru dalam
bentuk print out, kemudian siswa bersama anggota kelompoknya
mengkonstruksi pengetahuan mereka yang lainnya yang memiliki kesamaan
dengan apa yang mereka lihat pada print out yang telah dibagikan, dan
selanjutnya siswa dalam kelompok diminta menemukan dan mencari sendiri
materi pelajaran berdasarkan hasil analisis mereka tersebut. Kemudian siswa
diminta untuk menjelaskan hubungan apa yang mereka analisis dengan materi
pelajaran serta mempresentasikan materi yang telah mereka simpulkan secara
berkelompok di depan kelas.

Setelah mendengarkan presentasi dari masing-masing siswa baik
secara individu maupun berkelompok, guru kemudian memancing siswa
untuk bertanya agar lebih memantapkan materi yang sedang mereka pelajari
kemudian barulah guru melengkapi penjelasan siswa dan meminta siswa
berpendapat dan memberikan tindak lanjut dari apa yang telah mereka
temukan sebelumnya. Dengan menjalani pembelajaran Kewarganegaraan
dengan menggunakan pendekatan kontekstual, seluruh siswa akan terlibat

aktif. Mereka tidak hanya aktif belajar di dalam kelas, tapi lebih aktif dalam
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mencari dan memperoleh pengalaman masing-masing sesuai dengan matri

pelajaran.
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F. Kerangka Konseptual
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikemukakan kerangka
konseptual penggunaan Pendekatan Kontekstual dalam pembelajaran, yamng
mana dalam pembelajarannya diperlukan langkah-langkah yang strategis.
Untuk lebih ringkasnya dapat digambarkan dalam kerangka

konseptual sebagai berikut :

Kegiatan Pembelajaran

Kewarganegaraan
Menggunakan Pembelajaran Menggunakan Pembelajaran

Konvensional < v > Kontekstual
(Kelas kontrol) (Kelas eksperimen)

A 4 A

Tes Tes

Hasil Belajar Hasil Belajar
> Uji t <

Gambar 1: Skema Kerangka Konseptual
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G. Hipotesis

Hipotesis yang akan dibuktikan dalam penelitian ini adalah :

HO : Tidak terdapat pengaruh pelaksanaan pembelajaran kontekstual
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Kewarganegaraan dalam di Kelas XI IS SMAN 2 Padang

Panjang.

H1 . Terdapat pengaruh pelaksanaan pembelajaran kontekstual
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Kewarganegaraan dalam di Kelas XI IS SMAN 2 Padang

Panjang pada taraf signifikansi 95%.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan
pada bab sebelumnya, maka pada bagian ini akan di kemukakan beberapa

kesimpulan dan saran terhadap hasil belajar.

A. Kesimpulan

1. Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen lebih tinggi yaitu 82,15 daripada nilai rata-rata hasil belajar
siswa kelas control yaitu 74,87. Jadi siswa yang belajar menggunakan
Pendekatan Kontekstual memperoleh nilai rata-rata yang lebih tinggi,
dibanding dengan siswa yang belajar secara konvensional.

2. Hasil uji hipotesis di dapat bahwa t hiwung > t tabel , yaitu (3,59 > 2,00) yang
di buktikan dengan taraf signifikan a 0,05 yang berarti terdapat perbedaan
yang signifikan antara hasil belajar siswa yang menggunakan Pendekatan
Kontekstual dalam pembelajaran  dengan hasil yang menggunakan

Pembelajaran Konvensional dalam pembelajaran.

3. Pembelajaran menggunakan Pendekatan Kontekstual memberi pengaruh

yang signifikan dan membantu meningkatkan hasil belajar siswa.
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B. Saran

Setelah memperhatikan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka

penelitian ini mengemukakan beberapa saran yaitunya:

1.

Kepada guru Kewarganegaraan, hendaknya penggunaan Pendekatan
Kontekstual dapat di terapkan dalam pembelajaran Kewaranegaraan

sehingga pembelajaran akan lebih efektif.

. Kepada Kepala Sekolah, agar lebih memberikan motivasi, pengarahan,

dan mengusahakan agar semua guru Kewarganegaraan pada khususnya
dan semua guru mata pelajaran pada umumnya menggunakan pendekatan

kontekstual dalam pembelajaran.
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